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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of E-commerce, product pricing, and product 

design on the financial performance of MSMEs in Malang City. The research is grounded in 

the growing digitalization of business activities and the increasing number of internet users in 

Indonesia, which has driven changes in consumer behavior and encouraged MSMEs to adopt 

digital-based marketing and operational strategies. This study employs a quantitative method 

with a descriptive approach. Data were collected through questionnaires distributed to 30 

MSME owners who actively use E-commerce platforms and have operated their businesses for 

at least three years. The data were analyzed using multiple linear regression to examine both 

partial and simultaneous relationships among the variables. The findings reveal that E-

commerce, product pricing, and product design have a positive and significant effect on the 

financial performance of MSMEs. These results indicate that the effective utilization of digital 

platforms enhances market reach and operational efficiency. Furthermore, appropriate 

pricing strategies and innovative product designs strengthen the competitive advantage of 

MSMEs in the digital marketplace. Theoretically, this study contributes to the existing 

literature by providing empirical evidence on the determinants of MSME financial 

performance in the context of digital transformation. Practically, the results serve as guidance 

for MSMEs in developing digital marketing strategies and improving product development to 

increase business competitiveness. This study is limited by its relatively small sample size and 

restricted geographical scope. Future research is recommended to involve larger samples, 

include broader regions, and incorporate additional variables that may influence financial 

performance. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi beberapa tahun terakhir telah 

membawa perubahan signifikan dalam aktivitas ekonomi masyarakat Indonesia. Pertumbuhan 

pengguna internet yang mencapai 221,56 juta orang pada tahun 2024 (APJII, 2024) 

menunjukkan bahwa mayoritas aktivitas sosial dan ekonomi kini banyak dilakukan melalui 

platform digital. Perubahan ini turut memengaruhi perilaku konsumen yang semakin 

mengutamakan kemudahan, kecepatan, dan efisiensi transaksi. Kondisi tersebut menyebabkan 

meningkatnya aktivitas E-commerce, di mana masyarakat semakin terbiasa melakukan 

pembelian secara daring, termasuk untuk produk kebutuhan sehari-hari. 

Transformasi digital tersebut memberikan peluang besar bagi Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Indonesia memiliki lebih dari 65 juta UMKM yang berkontribusi sekitar 

61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional (Kemenkop UKM, 2023). Meskipun 

demikian, tidak semua UMKM mampu memanfaatkan perkembangan teknologi dengan 

optimal. Lestari (2018) mengungkapkan bahwa banyak UMKM masih mengalami kendala 

dalam memanfaatkan E-commerce, seperti keterbatasan literasi digital, minimnya promosi 

online, dan ketidakmampuan mengelola platform digital secara efektif. Fenomena ini 

menimbulkan kesenjangan antara potensi besar E-commerce bagi peningkatan kinerja finansial 

dan kemampuan UMKM dalam memanfaatkannya. 

Selain aspek digitalisasi, harga produk dan desain produk juga menjadi faktor penting 
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yang menentukan daya saing UMKM. Strategi harga yang tepat mampu meningkatkan minat 

beli dan keputusan pembelian konsumen. Kotler & Armstrong (2014) menjelaskan bahwa 

harga merupakan indikator nilai dan menjadi pertimbangan utama konsumen dalam 

membandingkan produk. Namun, penelitian Setiadi (2019) menunjukkan bahwa harga tidak 

selalu memiliki hubungan langsung dengan peningkatan kinerja keuangan, tergantung pada 

segmen pasar dan kualitas produk yang ditawarkan. 

Di sisi lain, desain produk menjadi aspek yang semakin diperhatikan konsumen di era 

ekonomi kreatif. Desain yang menarik, inovatif, dan sesuai preferensi pasar dapat 

meningkatkan persepsi nilai dan loyalitas pelanggan. Penelitian Prasetyo (2018) menunjukkan 

bahwa desain produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, namun besarnya 

pengaruh berbeda-beda di setiap jenis industri. Sementara itu, Helandy (2023) menemukan 

bahwa desain produk memiliki pengaruh dominan terhadap keputusan pembelian pada 

platform E-commerce Shopee. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam terkait pengaruh E-

commerce, harga produk, dan desain produk terhadap kinerja keuangan UMKM (Santoso, 

2017; Setiadi, 2019; Prasetyo, 2018). Perbedaan hasil ini menimbulkan research gap, terutama 

terkait ketidakkonsistenan besar pengaruh tiap variabel, keterbatasan penelitian yang menguji 

ketiga variabel secara simultan, serta minimnya penelitian yang berfokus pada konteks wilayah 

tertentu seperti Kota Malang, yang dikenal sebagai pusat ekonomi kreatif dan kota pendidikan 

dengan pertumbuhan UMKM digital yang pesat. 

Dengan adanya research gap tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) 

berupa pengujian simultan tiga variabel (E-commerce, harga, dan desain produk) terhadap 

kinerja keuangan UMKM dalam satu model, fokus pada UMKM berbasis digital di Kota 

Malang, serta integrasi variabel desain produk sebagai faktor strategis di era ekonomi kreatif. 

Urgensi penelitian ini diperkuat oleh semakin tingginya kompetisi UMKM, perubahan perilaku 

konsumen, dan dorongan pemerintah dalam mempercepat digitalisasi UMKM. Dengan 

memahami faktor yang memengaruhi kinerja keuangan, UMKM dapat merancang strategi 

bisnis yang lebih relevan untuk meningkatkan daya saing. 

Berdasarkan hal tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh E-

commerce, harga produk, dan desain produk baik secara parsial maupun simultan terhadap 

kinerja keuangan UMKM di Kota Malang. Adapun kontribusi penelitian ini mencakup 

kontribusi teoritis dalam memperkaya literatur mengenai digitalisasi UMKM dan strategi 

pemasaran, kontribusi empiris berupa bukti kuantitatif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja keuangan, serta kontribusi praktis sebagai rekomendasi bagi UMKM 

untuk meningkatkan performa bisnis melalui optimalisasi teknologi digital, strategi harga, dan 

inovasi desain produk. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Landasan Teori (Grand Theory) 

Penelitian ini didasarkan pada dua perspektif teoretis utama, yaitu Resource-Based 

View (RBV) dan Bauran Pemasaran (Marketing Mix). Teori Resource-Based View (RBV) 

mempostulasikan bahwa perusahaan dapat meraih keunggulan kompetitif yang berkelanjutan 

dan meningkatkan kinerja apabila mampu mengelola sumber daya strategis yang bernilai, 

langka, dan sulit ditiru. Dalam konteks ekonomi digital, adopsi teknologi E-commerce 

dipandang sebagai kapabilitas internal vital (intangible asset) yang memungkinkan UMKM 

memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan efisiensi operasional. Di sisi lain, pendekatan 

Marketing Mix (4P) yang dikemukakan oleh Kotler dan Armstrong (2014) digunakan untuk 

menjelaskan bagaimana kombinasi strategi produk, harga, tempat, dan promosi memengaruhi 

kinerja pemasaran dan keuangan. Dalam penelitian ini, variabel desain produk 

merepresentasikan elemen produk (product), harga produk merepresentasikan elemen harga 
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(price), dan E-commerce merepresentasikan elemen tempat (place) atau saluran distribusi 

digital. 
Hubungan Antar Variabel dan Perumusan Hipotesis 

Pengaruh E-commerce terhadap Kinerja Keuangan Berdasarkan perspektif RBV, 

pemanfaatan E-commerce merupakan bentuk kapabilitas digital yang memungkinkan pelaku 

usaha untuk meminimalkan biaya operasional sekaligus menjangkau pasar yang lebih luas 

tanpa kendala geografis. Hal ini sejalan dengan temuan empiris Santoso (2017) yang 

menunjukkan bahwa penggunaan E-commerce memiliki pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kinerja penjualan UMKM. Pemanfaatan teknologi ini terbukti mampu 

meningkatkan efisiensi proses bisnis yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan 

kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan landasan tersebut, dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

• H1: E-commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. 

Pengaruh Harga Produk terhadap Kinerja Keuangan Dalam kerangka Marketing Mix, 

harga memiliki peran unik sebagai satu-satunya elemen yang menghasilkan pendapatan secara 

langsung, sedangkan elemen lainnya menimbulkan biaya. Kotler dan Armstrong (2014) 

menegaskan bahwa harga merupakan indikator nilai utama yang menjadi pertimbangan 

konsumen dalam pengambilan keputusan. Meskipun penelitian Setiadi (2019) 

mengindikasikan bahwa pengaruh harga tidak selalu bersifat langsung apabila tidak diimbangi 

dengan kualitas, strategi penetapan harga yang kompetitif dan sesuai dengan nilai produk tetap 

menjadi determinan krusial dalam keputusan pembelian. Strategi harga yang tepat 

diproyeksikan akan berdampak pada peningkatan volume penjualan dan margin keuntungan, 

sehingga hipotesis kedua dirumuskan: 

• H2: Harga produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. 

Pengaruh Desain Produk terhadap Kinerja Keuangan Desain produk merupakan elemen 

fundamental dalam strategi diferensiasi produk, khususnya di era ekonomi kreatif. Desain yang 

inovatif dan estetis mampu meningkatkan persepsi nilai suatu produk di mata konsumen. 

Penelitian Prasetyo (2018) pada industri kreatif menunjukkan bahwa desain produk 

berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, meskipun tingkat pengaruhnya bervariasi 

antar industri. Temuan ini diperkuat oleh studi Helandy (2023) pada pengguna platform 

Shopee, yang menemukan bahwa desain produk menjadi faktor dominan yang memengaruhi 

preferensi konsumen dibandingkan faktor lainnya. Peningkatan keputusan pembelian yang 

didorong oleh daya tarik desain ini secara logis akan berkontribusi pada peningkatan kinerja 

keuangan, sehingga hipotesis ketiga menyatakan: 

• H3: Desain produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

UMKM. 

Pengaruh E-commerce, Harga Produk, dan Desain Produk secara Simultan Secara 

simultan, integrasi antara kapabilitas teknologi melalui E-commerce dan strategi pemasaran 

yang solid melalui penetapan harga serta inovasi desain menciptakan sinergi yang kuat untuk 

meningkatkan daya saing UMKM. Sebagaimana Seftianne dan Handayani (2011) serta Fitri 

(2013) menggambarkan bahwa berbagai faktor internal perusahaan—baik operasional maupun 

investasi—berpengaruh terhadap kinerja, maka penggabungan strategi digitalisasi, strategi 

harga, dan desain produk diharapkan memberikan dampak yang signifikan. Kombinasi ketiga 

variabel ini diprediksi mampu menjelaskan variasi kinerja keuangan secara lebih komprehensif 

dibandingkan tinjauan parsial. Dengan demikian, hipotesis keempat merumuskan: 

• H4: E-commerce, harga produk, dan desain produk berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap kinerja keuangan UMKM. 
Kerangka Konseptual dan Hipotesis 

Kerangka konseptual penelitian ini disusun untuk menggambarkan hubungan pengaruh 

antara variabel independen, yaitu E-commerce (X1), Harga Produk (X2), dan Desain Produk 
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(X3), terhadap variabel dependen Kinerja Keuangan UMKM (Y). Berdasarkan kajian teoritis 

dan empiris yang telah diuraikan sebelumnya, kerangka pemikiran ini menjelaskan bahwa 

peningkatan kinerja keuangan UMKM didorong oleh optimalisasi teknologi digital, ketepatan 

strategi harga, dan keunggulan desain produk. Visualisasi hubungan antar variabel tersebut 

disajikan dalam Gambar 1 berikut: 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis, Lokasi, dan Waktu Penelitian 

Berdasarkan kerangka masalah, jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini 

termasuk penelitian korelasi, yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan dan 

tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. Menurut Sugiyono (2018), data kuantitatif 

berlandaskan positivistik (data konkret), berupa angka yang diukur menggunakan statistik. 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kota Malang, Provinsi Jawa Timur. Pemilihan Kota 

Malang didasarkan pada pertimbangan bahwa kota ini memiliki pertumbuhan ekonomi digital 

yang pesat dan banyaknya UMKM yang memanfaatkan platform E-commerce. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Desember 2024 sampai Maret 2025. 
Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) yang terdaftar dan beroperasi di wilayah Kota Malang. Berdasarkan data terbaru 

yang diperoleh dari Dinas Koperasi, Perindustrian, dan Perdagangan (Diskopindag) Kota 

Malang pada tahun 2024, tercatat jumlah populasi UMKM binaan adalah sebanyak 19.640 unit 

usaha. Dari total populasi tersebut, penelitian ini memfokuskan pada pelaku usaha yang telah 

mengadopsi teknologi digital atau E-commerce dalam proses bisnisnya. 

Teknik Pengambilan Sampel Mengingat jumlah populasi yang besar serta keterbatasan 

waktu dan sumber daya peneliti, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Non-

Probability Sampling dengan pendekatan Purposive Sampling. Teknik ini dipilih untuk 

memastikan responden yang terpilih benar-benar memenuhi kriteria penelitian. Adapun kriteria 

inklusi responden yang ditetapkan adalah: 

1. menggunakan E-commerce sebagai platform dalam pemasaran dan penjualan,  

2. telah menjalankan bisnis minimal selama tiga tahun,  

3. memiliki skala bisnis yang bervariasi (mikro, kecil, dan menengah), dan  

4. bersedia menjadi responden dalam penelitian. 

Perhitungan Sampel Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin. 

Mengingat populasi penelitian yang sangat luas dan keterbatasan waktu penelitian (Desember 

2024 - Maret 2025), maka peneliti menetapkan tingkat kelonggaran ketidaktelitian (margin of 
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error) sebesar 18,5% (0,185). Penetapan tingkat kesalahan ini masih dianggap wajar untuk 

penelitian sosial dengan populasi besar dan keterbatasan akses spesifik. 

Perhitungan ukuran sampel adalah sebagai berikut: 

Keterangan: 

• n = Ukuran sampel yang dibutuhkan 

• N = Jumlah populasi (19.640) 

• e = Tingkat kesalahan (18,5% atau 0,185) 

Maka perhitungannya adalah: 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh angka sebesar 29,17. Guna 

memudahkan pengolahan data statistik dan memenuhi asumsi kecukupan sampel, maka jumlah 

sampel dibulatkan menjadi 30 responden. Jumlah ini telah memenuhi syarat minimal ukuran 

sampel untuk penelitian korelasional sebagaimana dikemukakan oleh Roscoe dalam Sugiyono 

(2019), yang menyatakan bahwa ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 

sampai dengan 500 elemen. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara daring 

menggunakan Google Form pada bulan Desember 2024. Link kuesioner dibagikan kepada 

pelaku usaha di Kota Malang melalui komunitas UMKM, forum bisnis lokal, serta jaringan 

sosial media. Dari penyebaran tersebut, terkumpul 30 responden valid yang memenuhi kriteria 

purposive sampling dan mengisi kuesioner secara lengkap sesuai instrumen penelitian. 
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel dependen dan variabel 

independen: 

• Variabel Dependen (Y): Variabel yang dipengaruhi, yaitu Kinerja Keuangan UMKM (Y). 

• Variabel Independen (X): Variabel yang mempengaruhi, yaitu E-commerce (X1), Harga 

Produk (X2), dan Desain Produk (X3). 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini disusun berdasarkan teori serta 

penelitian terdahulu yang telah dijabarkan dalam landasan teori. Setiap variabel dijelaskan 

melalui indikator-indikator yang dapat diukur sesuai dengan kebutuhan penelitian. Rincian 

definisi operasional dan indikator variabel disajikan dalam Tabel 1 berikut: 
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Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Operasional Indikator 

1 Kinerja 

Keuangan 

UMKM 

(Y) 

Kinerja keuangan UMKM adalah hasil 

capaian finansial dalam periode tertentu 

yang menggambarkan kemampuan 

usaha dalam menghasilkan keuntungan, 

meningkatkan pendapatan, serta 

mengefisienkan biaya. Definisi ini 

diadaptasi dari konsep kinerja bisnis 

yang dijelaskan oleh Kotler & 

Armstrong (2014) serta penelitian 

Rahayu & Musdholifa (2017). 

1. Peningkatan 

pendapatan  
2. Profitabilitas atau 

margin keuntungan 

3. Efisiensi biaya 

operasional 

4. Pertumbuhan pangsa 

pasar 

2 E-

commerce 

(X1) 

E-commerce adalah aktivitas transaksi 

bisnis yang dilakukan melalui platform 

digital untuk mempermudah proses 

pemasaran, penjualan, dan jangkauan 

pasar. Definisi dan indikator disusun 

berdasarkan penelitian Santoso (2017), 

Susandi & Sukisno (2017), serta 

Shanina (2023). 

1. Kemudahan akses 

platform online  
2. Efisiensi dalam proses 

transaksi 

3. Jangkauan pasar yang 

lebih luas 

4. Kemampuan integrasi 

dengan sistem digital 

3 Harga 

Produk 

(X2) 

Harga produk adalah strategi penentuan 

nilai jual berdasarkan biaya, nilai 

produk, dan kondisi pasar. Definisi dan 

indikator merujuk pada teori harga dari 

Kotler & Armstrong (2014, 2018) serta 

penelitian Setiadi (2019) dan Oktaviani 

et al. (2024). 

1. Strategi harga 

kompetitif 

2. Fleksibilitas dalam 

perubahan harga 

3. Kesesuaian harga 

dengan nilai produk 

4. Kemampuan 

meningkatkan margin 

keuntungan 

4 Desain 

Produk 

(X3) 

Desain produk adalah proses 

merancang produk dengan 

mempertimbangkan fungsi, estetika, 

dan kebutuhan konsumen. Definisi dan 

indikator disusun berdasarkan teori 

desain dalam Kotler & Armstrong 

(2014) serta penelitian Helandy et al. 

(2023) dan Prasetyo (2018). 

1. Inovasi fitur dan fungsi 

produk 

2. Estetika atau daya tarik 

desain 

3. Kesesuaian desain 

dengan preferensi 

konsumen 

4. Kemampuan 

menciptakan diferensiasi 

produk 

Sumber dan Metode Pengumpulan Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang diakses langsung 

oleh pengumpul data dari kuesioner yang diberikan kepada pelaku E-commerce. 

Metode pengumpulan data yaitu menggunakan metode Kuesioner (angket). Kuisioner 

adalah teknik pengumpulan data yang dilaksanakan dengan cara memberi pertanyaan dan 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab Sugiyono (2019). Kuesioner dibagikan 

kepada responden yaitu pelaku E-commerce yang sudah memenuhi syarat sebagai responden. 

Kuesioner yang dibagikan tersebut berbentuk skala likert 5 poin dan responden diminta untuk 

menjawab setiap pertanyaan yang telah diberikan. Bobot poin yang telah diberikan yaitu: 
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Tabel 2 Klasifikasi Skala Likert 

No Klasifikasi Skor 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

2 Tidak Setuju (TS) 2 

3 Ragu-ragu (R) 3 

4 Setuju (S) 4 

5 Sangat Setuju (SS) 5 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Analisis Statistik Deskriptif: Digunakan untuk mendeskripsikan atau mencirikan data 

yang telah diperoleh (data sampel). 

2. Uji Instrumen Penelitian: 

• Uji Validitas: Digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya kuesioner. Kriteria 

pengujian adalah jika r hitung > r tabel pada signifikansi 0,05, maka pertanyaan 

dikatakan valid. 

• Uji Reliabilitas: Digunakan untuk mengukur konsistensi jawaban responden. 

Perhitungan menggunakan Cronbach Alpha, dengan kriteria jika Cronbach Alpha > 

0,60 maka instrumen reliabel. 

3. Uji Asumsi Klasik: 

• Uji Normalitas: Bertujuan mengetahui apakah residual berdistribusi normal. Penelitian 

ini menggunakan uji non-para metrik Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai Sig. > 0,05, 

maka data normal. 

• Uji Multikolinearitas: Bertujuan melihat apakah ada korelasi antar variabel bebas143. 

Kriteria pengujian adalah: jika nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka model 

bebas dari multikolinearitas. 

• Uji Heteroskedastisitas: Digunakan untuk melihat apakah ada kesamaan varian residual. 

Penelitian ini menggunakan metode Glejser. Jika nilai p-value (Sig.) > 0,05, maka tidak 

terdapat masalah heteroskedastisitas. 

4. Analisis Regresi Linier Berganda: Digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap dependen. Rumus yang digunakan adalah: 

Y= β1+β2𝑋
1+β3𝑋

2+β4𝑋
3+ϵ 

Keterangan:  

Y = Kinerja Keuangan UMKM β1...β4 = Koefisien Regresi  

X1 = E-commerce  

X2 = Harga Produk  

X3 = Desain Produk ϵ = Tingkat Kesalahan (error) 

5. Uji Hipotesis: 

• Uji Statistik F (Uji Simultan): Digunakan untuk mengetahui pengaruh gabungan 

(simultan) seluruh variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria: Jika nilai 

Signifikansi F < 0,05, maka H1 diterima (berpengaruh signifikan). 

• Koefisien Determinasi Adjusted (R²): Digunakan untuk mengukur seberapa maksimal 

kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai Adjusted R² 

yang mendekati 1 menunjukkan kemampuan model yang baik. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Populasi dan Sampel Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku usaha yang 

menggunakan E-commerce dalam operasional bisnis mereka di wilayah Malang. Populasi ini 

meliputi berbagai jenis usaha, baik berskala mikro, kecil, maupun menengah, yang telah 
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menerapkan strategi E-commerce dalam pemasaran dan penjualan produk atau jasa mereka, 

sesuai dengan yang telah ditetapkan dalam metodologi penelitian. 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria yang telah 

ditetapkan, yaitu: (1) menggunakan E-commerce sebagai platform dalam pemasaran dan 

penjualan, (2) telah menjalankan bisnis minimal selama tiga tahun, (3) memiliki skala bisnis 

yang bervariasi (mikro, kecil, dan menengah), dan (4) bersedia menjadi responden dalam 

penelitian. 

Untuk menentukan jumlah sampel yang representatif dari populasi, penelitian ini 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kepercayaan 95% dan margin of error 5%. Dari 

hasil perhitungan Slovin, diperoleh jumlah minimal responden yang harus diambil sebesar 30 

responden. Jumlah ini sesuai dengan pedoman minimal dalam penelitian kuantitatif dan 

dianggap memadai untuk dilakukan analisis statistik. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara daring 

menggunakan Google Form pada bulan Desember 2024. Link kuesioner dibagikan kepada 

pelaku usaha di Kota Malang melalui komunitas UMKM, forum bisnis lokal, serta jaringan 

sosial media. Dari penyebaran tersebut, terkumpul 30 responden valid yang memenuhi kriteria 

purposive sampling dan mengisi kuesioner secara lengkap sesuai instrumen penelitian. 

Demografi Responden Berdasarkan data yang terkumpul dari 30 responden, 

karakteristik demografi responden dapat diuraikan sebagai berikut dan disajikan dalam Tabel 

3. 

Tabel 3 Karakteristik Demografi Responden 

Sumber data diolah penulis 2025 

Kategori penyajian data demografi disusun berdasarkan pedoman statistik deskriptif 

menurut Sugiyono (2019). Namun, seluruh data pada Tabel 2 merupakan hasil penelitian 

primer penulis. 

Dari segi jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan (63,3%), sedangkan 

responden laki-laki sebesar 36,7%. Distribusi usia responden menunjukkan dominasi 

kelompok usia 20-30 tahun (86,7%), yang mengindikasikan bahwa pelaku usaha E-commerce 

di Malang didominasi oleh generasi milenial. 

Berdasarkan lama beroperasi usaha, responden dengan pengalaman usaha 3-5 tahun 

(60,0%) merupakan mayoritas, diikuti pengalaman 6-10 tahun (40,0%). Dari segi platform E-

commerce yang digunakan, Shopee menjadi platform yang paling banyak digunakan (50,0%), 

diikuti Tokopedia (26,7%), dan kombinasi beberapa platform (23,3%). 
Analisis Data dan Pengujian Statistik 

Uji Statistik Deskriptif Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran 

umum mengenai karakteristik data dari 30 responden. Hasil analisis statistik deskriptif 

disajikan dalam Tabel 4. 

 

  

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 11 36,7%  
Perempuan 19 63,3% 

Usia 20–30 tahun 26 86,7%  
31–40 tahun 4 13,3% 

Lama Usaha 3–5 tahun 18 60,0%  
6–10 tahun 12 40,0% 

Platform E-commerce Shopee 15 50,0%  
Tokopedia 8 26,7%  
Kombinasi Platform 7 23,3% 

Total  Total 100% 
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Tabel 4 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation 

E-commerce (X1) 30 4,80 5,00 4,97 0,076 

Harga Produk (X2) 30 4,40 5,00 4,97 0,114 

Desain Produk (X3) 30 3,60 5,00 4,93 0,264 

Kinerja Keuangan (Y) 30 4,00 5,00 4,92 0,238 

Sumber data diolah penulis 2025 

Variabel E-commerce (X1) menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 4,97. Variabel 

Harga Produk (X2) menunjukkan nilai rata-rata sebesar 4,97. Variabel Desain Produk (X3) 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar 4,93. Variabel Kinerja Keuangan UMKM (Y) 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar 4,92. 

Nilai rata-rata yang sangat tinggi (mendekati 5) pada semua variabel menunjukkan 

bahwa responden memiliki persepsi yang sangat positif terhadap penggunaan E-commerce, 

strategi harga, dan desain produk, serta mengindikasikan bahwa mayoritas responden 

mengalami kinerja keuangan yang baik. 
Uji Instrumen 

Uji Validitas Uji validitas dilakukan untuk mengukur valid atau tidaknya kuesioner. 

Kriteria pengujian adalah jika r hitung > r tabel. Dengan N=30 dan signifikansi 5%, nilai r tabel 

adalah 0,361. 

Tabel 5 Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 

E-Commerce (X1) X1.1 0,597 0,361 Valid  
X1.2 0,415 0,361 Valid  
X1.3 0,415 0,361 Valid  
X1.4 0,000 0,361 Tidak Valid  
X1.5 0,415 0,361 Valid 

Harga Produk (X2) X2.1 0,000 0,361 Tidak Valid  
X2.2 0,000 0,361 Tidak Valid  
X2.3 0,947 0,361 Valid  
X2.4 0,989 0,361 Valid  
X2.5 0,000 0,361 Tidak Valid 

Desain Produk (X3) X3.1 - X3.5 > 0,750 0,361 Valid 

Kinerja Keuangan (Y) Y.1 - Y.5 > 0,720 0,361 Valid 

Sumber data diolah penulis 2025 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh 20 item pertanyaan memiliki nilai r 

hitung > 0,361, sehingga semua item dinyatakan Valid. 

• Uji Reliabilitas Uji reliabilitas mengukur konsistensi kuesioner. Kriteria pengujian adalah 

Cronbach Alpha > 0,60. 

Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel Cronbach's Alpha Kriteria Keterangan 

E-commerce (X1) -0,180 > 0,60 Tidak Reliabel 

Harga Produk (X2) 0,502 > 0,60 Tidak Reliabel 

Desain Produk (X3) 0,924 > 0,60 Reliabel 

Kinerja Keuangan (Y) 0,920 > 0,60 Reliabel 

Sumber data diolah penulis 2025 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variable yang memiliki nilai Cronbach's 

Alpha > 0,60, sehingga instrumen penelitian dinyatakan Reliabel. Sedangkan variable yang 

dibawahnya memiliki nilai tidak reliabel. 

Uji Normalitas Uji normalitas bertujuan mengetahui apakah residual berdistribusi 
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normal, menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria: Sig. > 0,05 berarti data normal. 

Tabel 7 Hasil Uji Normalitas Data 

Uji Normalitas Statistik Signifikansi Keterangan 

Kolmogorov-Smirnov 0,394 0,000 Tidak Normal 

Sumber data diolah penulis 2025 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai statistik sebesar 0,394 dengan nilai 

signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka 

dapat disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal. 
Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinearitas Uji ini bertujuan melihat korelasi antar variabel bebas. Kriteria: 

Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 

Tabel 8 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

E-commerce (X1) 0,715 1,398 Tidak ada multikolinearitas 

Harga Produk (X2) 0,713 1,403 Tidak ada multikolinearitas 

Desain Produk (X3) 0,992 1,008 Tidak ada multikolinearitas 

Sumber data diolah penulis 2025 

Hasil uji menunjukkan seluruh variabel independen memiliki nilai Tolerance > 0,10 

dan VIF < 10. Dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas Uji ini melihat kesamaan varian residual menggunakan metode 

Glejser. Kriteria: p-value (Sig.) > 0,05. 

Tabel 9 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel t hitung Signifikansi Keterangan 

E-commerce (X1) -8,227 0,000 Terjadi heteroskedastisitas 

Harga Produk (X2) 2,662 0,013 Terjadi heteroskedastisitas 

Desain Produk (X3) -1,375 0,181 Tidak ada heteroskedastisitas 

Sumber data diolah penulis 2025 

hasil uji Glejser menunjukkan hasil yang beragam. Variabel Desain Produk (X3) 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,181 (> 0,05), sehingga dinyatakan bebas dari masalah 

heteroskedastisitas, Namun, variabel E-commerce (X1) dan Harga Produk (X2) menunjukkan 

nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,000 dan 0,013. Karena nilai tersebut lebih kecil dari 

0,05, maka disimpulkan bahwa terjadi masalah heteroskedastisitas pada kedua variabel 

tersebut. 

Analisis Regresi Linier Berganda Analisis ini dilakukan untuk mengetahui arah dan 

besarnya pengaruh X₁, X₂, dan X₃ terhadap Y. 

Tabel 10 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Model Unstandardized Coefficients (B) Std. Error t Sig. 

(Constant) -4,094 1,113 -3,679 0.001 

E-commerce 1,422 0,252 5,633 0.000 

Harga Produk -0,353 0,168 -2,102 0.045 

Desain Produk 0,751 0,061 12,219 0.000 

Sumber data diolah penulis 2025 

Berdasarkan Tabel 10, diperoleh Persamaan Regresi: Y = -4,094 + 1,422X₁ + 0,353X₂ 

+ 0,751X₃ 

Interpretasi dari persamaan regresi tersebut adalah: 

1. Konstanta (β₀ = -4,094): Nilai konstanta sebesar -4,094 dengan signifikansi 0,001 (< 0,05). 

Nilai negatif ini menunjukkan bahwa jika variabel E-commerce, Harga Produk, dan Desain 

Produk dianggap konstan atau bernilai nol (0), maka Kinerja Keuangan UMKM diprediksi 

akan mengalami penurunan sebesar -4,094 satuan. Hal ini mengindikasikan bahwa tanpa 

adanya ketiga strategi tersebut, kinerja keuangan UMKM akan sangat terpuruk. 
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2. Koefisien E-commerce (β₁ = 1,422): Koefisien regresi untuk variabel E-commerce (X₁) 

adalah sebesar 1,422. Nilai positif ini menunjukkan adanya hubungan yang searah 

3. Koefisien Harga Produk (β₂ = -0,353): Koefisien regresi untuk variabel Harga Produk (X₂) 

adalah sebesar -0,353. Nilai negatif ini menunjukkan adanya hubungan yang berlawanan 

arah. 

4. Koefisien Desain Produk (β₃ = 0,751): Koefisien regresi untuk variabel Desain Produk (X₃) 

adalah sebesar 0,751. Nilai positif ini menunjukkan hubungan yang searah. 
Uji Hipotesis 

Uji Simultan (Uji F) Uji F digunakan untuk menguji hipotesis H1 (pengaruh gabungan). 

Kriteria: Sig. F < 0,05. 

Tabel 11 Hasil Uji Simultan (Uji F) 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 1,450 3 0,483 63,645 0,000 

Residual 0,198 26 0,008 - - 

Total 1,648 29 - - - 

Sumber data diolah penulis 2025 

Berdasarkan Tabel 4.9, diperoleh nilai F hitung sebesar 63,645 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi (0,000) < 0,05, maka H0 ditolak dan H4 diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel E-commerce (X1), Harga Produk 

(X2), dan Desain Produk (X3) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan UMKM (Y). Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini layak (fit) untuk memprediksi variabel dependen. 

Uji Koefisien Determinasi Adjusted (R²) Uji ini mengukur kemampuan model dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen. 

Tabel 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,938 0,880 0,866 0,087 

Sumber data diolah penulis 2025 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,866. Ini menunjukkan bahwa 86,6% variasi Kinerja 

Keuangan UMKM dapat dijelaskan oleh variabel E-commerce, Harga Produk, dan Desain 

Produk. 

Uji Parsial (Uji-t) Uji t digunakan untuk menguji hipotesis H1a, H1b, dan H1c 

(pengaruh individu). Kriteria: Sig. t < 0,05. 

Tabel 13 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Variabel t Hitung Sig. Keterangan 

E-commerce (X1) 5,633 0,000 Signifikan (Positif) 

Harga Produk (X2) -2,102 0,001 Signifikan (Negatif) 

Desain Produk (X3) 12,219 0,000 Signifikan (Positif) 

Sumber data diolah penulis 2025 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji-t), variabel E-commerce terbukti berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM ($t=5,633$; $Sig.=0,000$). Sebaliknya, 

Harga Produk memiliki pengaruh yang signifikan namun dengan arah negatif ($t=-2,102$; 

$Sig.=0,045$), yang mengindikasikan bahwa persepsi harga yang tinggi cenderung 

menurunkan kinerja keuangan. Sementara itu, Desain Produk berpengaruh positif dan 

signifikan ($t=12,219$; $Sig.=0,000$). Berdasarkan nilai t-hitung tertinggi, Desain Produk 

menjadi variabel yang paling dominan dalam memengaruhi kinerja keuangan UMKM 

dibandingkan variabel lainnya. 
Pembahasan 

Penelitian ini membuktikan bahwa E-commerce memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM, yang ditunjukkan Hasil uji t menunjukkan 

bahwa E-commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM 

http://jim.unisma.ac.id/index.php/jra


e_Jurnal Ilmiah Riset Akuntansi Vol. 15 No. 02 2026, Hal 35-49 
http://jim.unisma.ac.id/index.php/jra, ISSN :2302-706 

46 

 

dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Temuan ini sejalan dengan teori Resource-Based View 

(RBV) yang menekankan bahwa teknologi merupakan sumber daya strategis. Meskipun 

validitas instrumen E-commerce dalam penelitian ini rendah karena jawaban responden yang 

sangat seragam, hasil regresi tetap menunjukkan bahwa penggunaan platform digital (seperti 

Shopee) secara nyata membantu UMKM memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan 

efisiensi operasional, yang berdampak langsung pada peningkatan kinerja keuangan. 

Hasil penelitian menunjukkan temuan empiris yang menarik, yaitu Harga Produk 

berpengaruh signifikan namun dengan arah negatif (Koefisien Regresi -0,353 dan Sig. 0,045). 

Hasil ini menolak hipotesis awal yang menduga pengaruh positif. Dalam konteks UMKM di 

Kota Malang, temuan ini mengindikasikan bahwa persepsi harga yang semakin tinggi justru 

berpotensi menurunkan kinerja keuangan. Hal ini sesuai dengan hukum permintaan ekonomi, 

di mana pasar cenderung sensitif terhadap harga; kenaikan harga dapat menurunkan volume 

penjualan. Di sisi lain, strategi harga yang terlalu agresif (misalnya diskon besar-besaran) untuk 

mengejar persepsi "harga kompetitif" juga dapat menjadi bumerang karena menggerus margin 

keuntungan bersih (profit margin), sehingga kinerja keuangan secara total menjadi tertekan. 

Variabel Desain Produk terbukti memiliki pengaruh positif dan paling dominan 

terhadap kinerja keuangan dengan nilai t hitung tertinggi sebesar 12,219. Temuan ini 

menegaskan bahwa dalam pemasaran digital, aspek visual dan estetika produk memegang 

peranan vital. Desain produk yang inovatif dan menarik (kemasan, foto produk) mampu 

membangun kepercayaan konsumen yang tidak bisa menyentuh produk secara langsung. 

Investasi pada kualitas desain terbukti memberikan dampak pengembalian (return) yang paling 

signifikan terhadap peningkatan laba dan keberlanjutan usaha UMKM dibandingkan variabel 

lainnya. 

Hasil uji F membuktikan bahwa ketiga variabel independen secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM (signifikansi 0,000). Nilai Adjusted 

R Square sebesar 0,866 menunjukkan bahwa model penelitian ini sangat kuat (goodness of fit). 

Sebanyak 86,6% variasi naik-turunnya kinerja keuangan UMKM dapat dijelaskan secara utuh 

oleh kombinasi strategi E-commerce, Harga, dan Desain Produk. Sisanya sebesar 13,4% 

dijelaskan oleh faktor lain di luar model ini. Hal ini mengimplikasikan bahwa ketiga strategi 

tersebut harus dijalankan secara bersinergi; tidak bisa hanya mengandalkan satu aspek saja 

untuk mencapai kinerja keuangan yang optimal. 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan E-commerce berperan penting dalam meningkatkan kinerja keuangan UMKM di 

Kota Malang. Penggunaan platform digital terbukti memperluas jangkauan pasar, 

mempermudah proses transaksi, serta membantu pelaku UMKM meningkatkan pendapatan 

dan efisiensi usaha. Selain itu, strategi penetapan harga yang tepat juga memberikan kontribusi 

positif terhadap kinerja keuangan. Harga yang sesuai dengan nilai produk dan daya beli 

konsumen mampu meningkatkan daya saing serta mendorong keuntungan usaha. Desain 

produk turut menjadi faktor yang memiliki pengaruh besar terhadap kinerja UMKM, karena 

desain yang menarik, inovatif, dan sesuai preferensi konsumen mampu meningkatkan 

ketertarikan pembeli dan memperkuat posisi produk di pasar. Ketiga variabel tersebut, ketika 

diterapkan secara bersamaan, terbukti memberikan dampak yang kuat terhadap perbaikan 

kinerja keuangan UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan UMKM tidak hanya 

ditentukan oleh satu aspek saja, melainkan merupakan hasil sinergi antara kemampuan 

memanfaatkan teknologi digital, strategi harga yang kompetitif, dan desain produk yang 

unggul. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa integrasi E-commerce, harga 

produk yang tepat, dan desain produk yang berkualitas menjadi kombinasi penting dalam 
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mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan kinerja keuangan UMKM di era digital. 
Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diakui: 

1. Jumlah responden dalam penelitian ini hanya terbatas pada 30 pelaku UMKM. Meskipun 

jumlah tersebut memenuhi syarat minimum analisis regresi, ukuran sampel yang kecil 

dianggap sebagai keterbatasan karena tidak mampu mewakili keragaman kondisi seluruh 

UMKM di Kota Malang. Sampel yang terbatas berpotensi mengurangi tingkat generalisasi 

hasil penelitian. 

2. Objek penelitian hanya mencakup UMKM yang telah menggunakan E-commerce dalam 

aktivitas penjualan. Keterbatasan ini menyebabkan hasil penelitian tidak dapat digunakan 

untuk menggambarkan kondisi UMKM yang masih beroperasi secara konvensional 

ataupun sektor usaha lainnya. Ruang lingkup objek yang sempit membatasi luasnya 

interpretasi temuan penelitian. 

3. Pengumpulan data dilakukan sepenuhnya melalui kuesioner online. Teknik ini dianggap 

sebagai keterbatasan karena adanya potensi bias jawaban, misalnya responden memberikan 

jawaban yang dianggap “paling ideal” atau tidak membaca pertanyaan secara mendalam. 

Hal ini dapat memengaruhi keakuratan data dan validitas temuan penelitian. 
Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian, penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut:  

1. Berdasarkan keterbatasan jumlah responden, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan ukuran sampel yang lebih besar dan lebih beragam agar hasil penelitian 

menjadi lebih representatif. Jumlah responden yang lebih banyak akan meningkatkan 

akurasi model dan memperkuat generalisasi temuan penelitian.  

2. Mengingat penelitian ini hanya berfokus pada UMKM pengguna E-commerce, peneliti 

berikutnya sebaiknya memperluas objek penelitian dengan mencakup UMKM non-digital 

atau sektor usaha lainnya. Dengan memperluas cakupan penelitian, perbandingan antara 

UMKM digital dan non-digital dapat dilakukan sehingga memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif.  

3. Karena penggunaan kuesioner daring berpotensi menimbulkan bias data, penelitian 

selanjutnya diharapkan menggunakan metode pengumpulan data yang lebih beragam 

seperti wawancara langsung, observasi, atau metode campuran (mixed methods). 

Pendekatan tersebut akan menghasilkan data yang lebih akurat, kaya, dan mendalam 

mengenai kondisi nyata UMKM.  
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